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ABSTRAK

Era digital yang serba dinamis, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dituntut untuk terus
berinovasi agar mampu bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Ekonomi kreatif hadir sebagai solusi
strategis yang tidak hanya mendorong pertumbuhan bisnis, tetapi juga meningkatkan daya saing UMKM
melalui inovasi berbasis kreativitas dan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
ekonomi kreatif dalam meningkatkan daya saing UMKM di era digital, mengidentifikasi faktor pendukung
dan penghambat, serta merumuskan strategi yang dapat diterapkan agar UMKM tetap kompetitif. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan pelaku UMKM yang telah menerapkan prinsip ekonomi kreatif, serta analisis
literatur dari berbagai sumber terpercaya. Teknik analisis data dilakukan secara tematik untuk menggali
pola dan dampak ekonomi kreatif terhadap pertumbuhan UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
integrasi ekonomi kreatif dengan digitalisasi bisnis mampu meningkatkan daya saing UMKM secara
signifikan. Pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran, produksi, dan distribusi menjadi faktor utama
yang mendorong pertumbuhan UMKM. Dukungan pemerintah, akses terhadap teknologi, serta kemampuan
inovasi pelaku usaha menjadi elemen krusial dalam keberhasilan implementasi ekonomi kreatif. Namun,
tantangan seperti keterbatasan modal, literasi digital yang rendah, dan ketatnya persaingan masih menjadi
hambatan utama bagi sebagian besar UMKM. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa ekonomi
kreatif bukan hanya sekadar tren, tetapi merupakan kebutuhan fundamental bagi UMKM agar dapat
bertahan dan berkembang di era digital. Sinergi antara pemerintah, akademisi, dan pelaku usaha diperlukan
untuk menciptakan ekosistem ekonomi kreatif yang berkelanjutan dan inklusif.

Kata Kunci: Ekonomi Kreatif, UMKM, Daya Saing, Inovasi, Digitalisasi
ABSTRACT

In the dynamic digital era, Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) are required to continuously
innovate to remain competitive in an increasingly challenging market. The creative economy emerges as a
strategic solution that not only drives business growth but also enhances the competitiveness of MSMEs
through creativity and technology-based innovation. This study aims to analyze the role of the creative
economy in increasing MSME competitiveness in the digital era, identify supporting and inhibiting factors,
and formulate strategies that MSMEs can adopt to stay competitive. This research employs a qualitative
approach with a descriptive-analytical method. Data were collected through in-depth interviews with
MSME actors who have implemented creative economy principles and literature analysis from various
credible sources. The data analysis technique was conducted thematically to explore patterns and the
impact of the creative economy on MSME growth. The results indicate that integrating the creative economy
with business digitalization significantly enhances MSME competitiveness. The use of digital technology in
marketing, production, and distribution is a key factor driving MSME growth. Government support, access
to technology, and entrepreneurs' innovation capabilities are crucial elements in the successful
implementation of the creative economy. However, challenges such as limited capital, low digital literacy,
and intense market competition remain major obstacles for many MSMEs. This study concludes that the
creative economy is not merely a trend but a fundamental necessity for MSMEs to survive and thrive in the
digital era. Synergy between the government, academics, and business actors is needed to create a
sustainable and inclusive creative economy ecosystem.

Keywords: Creative Economy, MSMEs, Competitiveness, Innovation, Digitalization
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar penting dalam
perekonomian banyak negara, termasuk Indonesia. Kontribusi UMKM terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja sangat signifikan. Namun, di era
digital yang ditandai dengan perubahan teknologi yang pesat dan persaingan global yang
semakin ketat, UMKM menghadapi tantangan besar untuk mempertahankan dan
meningkatkan daya saing mereka. Transformasi digital telah mengubah perilaku
konsumen, model bisnis, dan dinamika pasar, menuntut UMKM untuk beradaptasi dan
berinovasi secara berkelanjutan.

Ekonomi kreatif telah muncul sebagai paradigma ekonomi baru yang menekankan
pada pentingnya kreativitas, inovasi, dan kekayaan intelektual sebagai sumber
pertumbuhan ekonomi. Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa ekonomi kreatif
dapat memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan UMKM. Kreativitas
memungkinkan UMKM untuk menciptakan produk dan layanan yang unik dan bernilai
tambah, mengembangkan strategi pemasaran yang inovatif, dan membangun merek yang
kuat. Selain itu, digitalisasi menawarkan peluang bagi UMKM untuk meningkatkan
efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan interaksi dengan
pelanggan melalui pemanfaatan teknologi seperti e-commerce, media sosial, dan platform
digital lainnya.

Penelitian sebelumnya juga menyoroti faktor-faktor yang mempengaruhi
implementasi ekonomi kreatif di UMKM. Faktor-faktor pendukung meliputi dukungan
pemerintah dalam bentuk kebijakan dan program, akses ke sumber daya keuangan dan
teknologi, serta ketersediaan sumber daya manusia yang kreatif dan terampil. Sementara
itu, faktor-faktor penghambat antara lain keterbatasan modal, rendahnya literasi digital,
kurangnya kesadaran tentang potensi ekonomi kreatif, dan persaingan pasar yang ketat.

Meskipun penelitian sebelumnya telah memberikan wawasan yang berharga
tentang peran ekonomi kreatif dalam pengembangan UMKM di era digital, masih terdapat
beberapa gap riset yang perlu dieksplorasi lebih lanjut. Pertama, penelitian yang secara
komprehensif menganalisis dampak integrasi ekonomi kreatif dan digitalisasi terhadap
berbagai aspek daya saing UMKM (misalnya, inovasi produk, efisiensi operasional,
pemasaran, dan kinerja keuangan) masih terbatas, terutama dalam konteks Indonesia.
Kedua, pemahaman yang mendalam tentang strategi spesifik yang dapat diadopsi oleh
UMKM untuk mengoptimalkan potensi ekonomi kreatif di era digital masih memerlukan
kajian lebih lanjut. Ketiga, penelitian tentang peran ekosistem (misalnya, peran pemerintah,
lembaga keuangan, komunitas kreatif, dan penyedia teknologi) dalam mendukung
pengembangan ekonomi kreatif di UMKM juga penting untuk dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap riset tersebut dengan menganalisis
secara mendalam peran ekonomi kreatif dalam meningkatkan daya saing UMKM di era
digital. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis dampak ekonomi kreatif terhadap berbagai aspek daya saing UMKM.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi ekonomi
kreatif di UMKM di era digital.

3. Merumuskan strategi yang dapat diadopsi oleh UMKM untuk meningkatkan daya
saing melalui ekonomi kreatif di era digital.
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Ekonomi kreatif merupakan sektor ekonomi yang berbasis pada ide, kreativitas, dan
inovasi. Menurut Howkins (2001), ekonomi kreatif mencakup kegiatan produksi yang
menghasilkan nilai tambah dari kekayaan intelektual dan kreativitas manusia'. Dalam
konteks UMKM, sektor ini memberikan peluang besar untuk menciptakan diferensiasi
produk dan jasa yang unik, serta memperluas pasar melalui pendekatan yang inovatif.
UMKM sebagai tulang punggung perekonomian Indonesia sangat berpotensi berkembang
melalui pendekatan ekonomi kreatif. Putra (2019) menunjukkan bahwa pelaku UMKM
yang menerapkan strategi kreatif dalam pengembangan produk cenderung memiliki daya
saing lebih tinggi di pasar lokal maupun global. Sutrisno (2020) menambahkan bahwa
komunitas kreatif dapat menjadi motor inovasi bagi UMKM dalam menghadirkan produk
bernilai budaya lokal.

Transformasi digital telah menjadi kunci dalam peningkatan efisiensi dan
efektivitas operasional UMKM. Menurut Afifah (2020), digitalisasi membuka akses pasar
yang lebih luas, memungkinkan pemasaran melalui media sosial, dan mempermudah
transaksi secara daring. Hartono (2018) menegaskan bahwa digitalisasi tidak hanya
meningkatkan produktivitas, tetapi juga memperkuat hubungan pelanggan melalui layanan
yang lebih responsif dan cepat.

Teori Difusi Inovasi oleh Rogers (2003) menyoroti pentingnya adopsi teknologi
oleh pelaku usaha sebagai bagian dari proses transformasi menuju daya saing yang lebih
tinggi. Sementara itu, Porter (1985) melalui Teori Keunggulan Bersaing menjelaskan
bahwa daya saing dapat dicapai melalui strategi biaya rendah, diferensiasi, atau fokus pasar
yang semuanya bisa diperkuat dengan teknologi digital. Widyastuti (2019) mencatat bahwa
digitalisasi memfasilitasi kolaborasi lintas sektor antar-UMKM, termasuk melalui e-
commerce, platform reseller, dan marketplace online. Kurniawan (2020) menambahkan
bahwa literasi digital menjadi faktor penentu keberhasilan adaptasi UMKM terhadap
perubahan teknologi.

Penelitian oleh Abdullah (2019) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi
informasi merupakan langkah penting dalam mendongkrak efisiensi operasional UMKM.
Putra (2019) menekankan peran inovasi dalam meningkatkan daya saing produk UMKM,
terutama dalam menghadapi dinamika pasar. Studi Afifah (2020) menunjukkan bahwa
digitalisasi membawa dampak positif pada pertumbuhan UMKM, khususnya pada aspek
pemasaran dan distribusi.

Hartono (2018) menggarisbawahi pentingnya adaptasi UMKM terhadap
perkembangan digital untuk mempertahankan kelangsungan bisnis di tengah perubahan
pola konsumsi masyarakat. Sementara itu, Kurniawan (2020) menyoroti peran edukasi dan
pelatihan digital dalam meningkatkan kapasitas SDM pelaku UMKM. Sutrisno (2020) juga
mencatat bahwa peran komunitas kreatif lokal dapat menjadi penggerak utama dalam
mendorong inovasi berbasis budaya dan teknologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif- analitis
untuk memahami secara mendalam peran ekonomi kreatif dalam meningkatkan daya saing
UMKM di era digital. Data utama dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 10
pelaku UMKM vyang telah menerapkan prinsip ekonomi kreatif di wilayah Kota
Lhokseumawe.

Partisipan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan
kriteria sebagai berikut: (1) UMKM telah beroperasi minimal 2 tahun, (2) UMKM bergerak
di sektor yang relevan dengan ekonomi kreatif (misalnya, kuliner, fesyen, kerajinan, seni
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pertunjukan, atau teknologi kreatif), dan (3) UMKM telah memanfaatkan teknologi digital

dalam operasional bisnisnya (misalnya, pemasaran online, penjualan online, atau

manajemen bisnis digital). Pemilihan partisipan bertujuan untuk mendapatkan variasi
dalam jenis usaha, skala usaha, dan tingkat penerapan ekonomi kreatif dan digitalisasi.
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan panduan wawancara yang

mencakup topik-topik seperti: (1) pemahaman pelaku UMKM tentang ekonomi kreatif, (2)

penerapan prinsip ekonomi kreatif dalam bisnis mereka, (3) pemanfaatan teknologi digital

dalam operasional bisnis, (4) dampak ekonomi kreatif dan digitalisasi terhadap daya saing

UMKM, serta (5) faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi ekonomi

kreatif dan digitalisasi. Wawancara dilakukan secara tatap muka dan direkam dengan

persetujuan partisipan. Durasi setiap wawancara berkisar antara 60 hingga 90 menit.
Data wawancara dianalisis menggunakan teknik analisis tematik yang diadaptasi dari

Braun dan Clarke (2006). Proses analisis tematik melibatkan beberapa tahap?, yaitu:

1. Transkripsi Data: Data rekaman wawancara ditranskripsikan secara verbatim menjadi
teks.

2. Familiarisasi dengan Data: Peneliti membaca dan membaca ulang transkrip untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang data.

3. Pemberian Kode Awal: Peneliti memberikan kode-kode awal pada segmen- segmen
teks yang relevan dengan pertanyaan penelitian. Kode-kode ini mencerminkan ide atau
konsep yang terdapat dalam data.

4. Pencarian Tema: Kode-kode yang memiliki keterkaitan dikelompokkan menjadi tema-
tema yang lebih luas. Tema-tema ini mencerminkan pola atau makna yang berulang
dalam data.

5. Peninjauan Tema: Tema-tema yang terbentuk ditinjau kembali untuk memastikan
koherensi internal dan perbedaan eksternal. Tema-tema yang tidak relevan atau kurang
didukung oleh data direvisi atau dihapus.

6. Pendefinisian dan Penamaan Tema: Setiap tema didefinisikan dengan jelas dan diberi
nama yang deskriptif dan representatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Digitalisasi telah terbukti menjadi solusi yang sangat penting dalam memperluas
pasar bagi UMKM, meningkatkan produktivitas operasional, serta memperbaiki
pengalaman pelanggan dengan memberikan akses yang lebih cepat dan mudah. Melalui
digitalisasi, daya saing UMKM lokal dapat ditingkatkan, dan akses mereka terhadap pasar
nasional maupun internasional dapat diperluas, khususnya di Aceh, di mana tantangan
untuk menjangkau pasar yang lebih luas masih ada.

Upaya mendukung pertumbuhan UMKM dan memperkuat ekonomi nasional,
penting bagi kita untuk menumbuhkan budaya mencintai produk dalam negeri. Penelitian
yang dilakukan oleh Zahra (2021) menunjukkan bahwa banyak pedagang UMKM lebih
memilih pemasaran secara online karena strategi ini dapat meningkatkan volume penjualan
dan membantu mereka bersaing dengan perusahaan yang lebih besar. Dalam memasarkan
produk, strategi digital marketing sering kali memanfaatkan media sosial seperti Facebook,
Instagram, status WhatsApp, dan live streaming di Facebook.

Menurut Az-Zahra (2021), inovasi memainkan peran krusial dalam meningkatkan
daya saing ekonomi dengan cara meningkatkan produktivitas, efisiensi, kualitas, serta
diversifikasi produk, sekaligus memperluas pasar dan menambah nilai produk atau jasa®.
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Inovasi juga berperan dalam mempercepat pembangunan ekonomi, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, dan meningkatkan kemampuan suatu negara untuk bersaing di
pasar global. Selain itu, terlihat jelas bahwa campur tangan pemerintah sangat diperlukan
dalam memberdayakan UMKM.

Peran Ekonomi Kreatif Dalam Meningkatkan Daya Saing UMKM di Era Digital
Ekonomi kreatif telah menjadi sebuah sektor paling berkembang di era digital saat

ini. Dengan adanya teknologi digital, ekonomi kreatif dapat meningkatkan daya saing

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia. Berikut beberapa peran

ekonomi kreatif dalam meningkatkan daya saing UMKM di era digital:

1. Meningkatkan Akses Pasar

Ekonomi kreatif dapat membantu UMKM meningkatkan akses pasar dengan
menggunakan platform digital contohnya media sosial, e-commerce, dan marketplace
online. Demikian, UMKM dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan
penjualan.

2. Meningkatkan Kreativitas dan Inovasi
Ekonomi kreatif dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi UMKM dengan
menggunakan teknologi digital untuk menciptakan produk dan jasa yang lebih unik dan
menarik. Hal ini dapat membantu UMKM membedakan diri dari pesaing dan
meningkatkan daya saing.

3. Meningkatkan Efisiensi dan Produktivitas
Ekonomi kreatif dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas UMKM dengan
menggunakan teknologi digital untuk mengotomatisasi proses bisnis serta
meningkatkan kualitas produk. Sehingga membantu UMKM menghemat waktu dan
biaya, serta meningkatkan kualitas produk.

4. Meningkatkan Branding dan Citra
Ekonomi kreatif dapat meningkatkan branding dan citra UMKM dengan menggunakan
teknologi digital untuk menciptakan konten yang menarik dan meningkatkan kesadaran
merek. Hal ini dapat membantu UMKM meningkatkan reputasi dan meningkatkan
kepercayaan pelanggan.

5. Meningkatkan Kompetensi dan Kapasitas
Ekonomi kreatif dapat meningkatkan kompetensi dan kapasitas UMKM dengan
menggunakan teknologi digital untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
pengusaha. Hal ini dapat membantu UMKM meningkatkan kemampuan untuk bersaing
di pasar global.

Tantangan Ekonomi Kreatif Dalam Meningkatkan Daya Saing UMKM Di Era

Digital

1. Kurangnya Akses ke Teknologi Digital merupakan salah satu tantangan utama dalam
meningkatkan daya saing UMKM di era digital. Banyak UMKM yang masih
menggunakan teknologi tradisional dalam menjalankan bisnis mereka, sehingga
mereka kesulitan untuk bersaing dengan perusahaan besar yang telah menggunakan
teknologi digital. Selain itu, kurangnya akses ke teknologi digital juga dapat
menghambat kemampuan UMKM untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas
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mereka.

Kurangnya Keterampilan serta Pengetahuan dalam Mengaplikasikan Teknologi Digital
merupakan tantangan lain yang dihadapi oleh UMKM. Banyak UMKM yang tidak
mempunyai keterampilan dan pengetahuan cukup guna mengaplikasikan teknologi
digital secara efektif, sehingga mereka kesulitan untuk meningkatkan daya saing
mereka. Selain itu, kurangnya keterampilan juga pengetahuan saat menggunakan
teknologi digital juga dapat menghambat kemampuan UMKM untuk meningkatkan
efisiensi dan produktivitas mereka.

Kurangnya Kemampuan untuk Bersaing dengan Perusahaan Besar merupakan tantangan
lain yang dihadapi oleh UMKM. Banyak UMKM yang kesulitan untuk bersaing dengan
perusahaan besar yang telah mempunyai sumber daya yang lebih luas serta lebih maju.
Selain itu, kurangnya kemampuan untuk bersaing dengan perusahaan besar juga dapat
menghambat kemampuan UMKM guna meningkatkan daya saing mereka.

Kurangnya Dukungan dari Pemerintah dan Lembaga Terkait merupakan tantangan
UMKM. Banyak UMKM yang kesulitan untuk mendapatkan dorongan pemerintah serta
lembaga terkait dalam meningkatkan daya saing mereka. Selain itu, kurangnya dukungan
dari pemerintah dan lembaga terkait juga bisa menghambat kemampuan UMKM untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas mereka.

Kurangnya Kesadaran akan Pentingnya Ekonomi Kreatif dalam Meningkatkan Daya
Saing UMKM merupakan tantangan lain yang dihadapi oleh UMKM. Banyak UMKM
yang tidak menyadari pentingnya ekonomi kreatif dalam meningkatkan daya saing
mereka. Selain itu, kurangnya kesadaran akan pentingnya ekonomi kreatif juga dapat
menghambat kemampuan UMKM untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas
mereka.

Keterbatasan Sumber Daya baik itu sumber daya manusia, keuangan, maupun teknologi.
Keterbatasan sumber daya ini dapat menghambat kemampuan UMKM untuk
meningkatkan daya saing mereka. Persaingan yang Ketat merupakan tantangan lain yang
dihadapi oleh UMKM. Banyak UMKM yang harus bersaing dengan perusahaan besar
dan lain- lain UMKM untuk meningkatkan daya saing mereka. Persaingan yang ketat ini
dapat menghambat kemampuan UMKM untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas
mereka.

Perubahan Teknologi yang Cepat ialah tantangan oleh UMKM. Banyak UMKM yang
harus terus-menerus memperbarui teknologi mereka untuk meningkatkan daya saing
mereka. Perubahan teknologi yang cepat ini dapat menghambat kemampuan UMKM
untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas mereka.

Strategi untuk Meningkatkan Daya Saing UMKM dan Meningkatkan Kemampuan
untuk Bersaing di Pasar Global

1.

Meningkatkan Kualitas Produk dan Jasa yakni sebuah strategi upaya meningkatkan
daya saing UMKM. UMKM dapat meningkatkan kualitas produk dan jasa mereka
menggunakan teknologi yang lebih baik, meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
karyawan, dan meningkatkan proses produksi.

Meningkatkan Efisiensi dan Produktivitas merupakan salah satu strategi untuk
meningkatkan daya saing UMKM. UMKM dapat meningkatkan efisiensi dan
produktivitas mereka dengan menggunakan teknologi yang lebih baik, meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan karyawan, dan meningkatkan proses produksi.
Meningkatkan Akses ke Pasar Global ialah sebuah strategi meningkatkan daya saing
UMKM. UMKM dapat meningkatkan akses ke pasar global dengan menggunakan
teknologi digital, meningkatkan kualitas produk dan jasa, dan meningkatkan
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kemampuan untuk bersaing dengan perusahaan besar.

4. Meningkatkan Kemampuan untuk Bersaing dengan Perusahaan Besar dengan
meningkatkan kualitas produk dan jasa, meningkatkan efisiensi dan produktivitas, dan
meningkatkan akses ke pasar global.

5. Meningkatkan Dukungan dari Pemerintah dan Lembaga Terkait merupakan salah satu
strategi untuk meningkatkan daya saing UMKM. UMKM dapat meningkatkan
dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait dengan meningkatkan kesadaran akan
pentingnya UMKM dalam perekonomian, meningkatkan akses ke sumber daya, dan
meningkatkan kemampuan untuk bersaing dengan perusahaan besar.

Meningkatkan Kemitraan dengan Perusahaan Lain ialah sebuah strategi guna
meningkatkan daya saing UMKM. UMKM dapat meningkatkan kemitraan dengan
perusahaan lain dengan meningkatkan akses ke sumber daya, meningkatkan kemampuan
untuk bersaing dengan perusahaan besar, dan meningkatkan kualitas produk dan jasa.

1. Meningkatkan Inovasi dan Kreativitas
UMKM dapat meningkatkan inovasi dan kreativitas mereka dengan meningkatkan akses
ke sumber daya, meningkatkan kemampuan untuk bersaing dengan perusahaan besar,
dan meningkatkan kualitas produk dan jasa.

2. Meningkatkan Kemampuan untuk Menggunakan Teknologi Digital
UMKM dapat meningkatkan kemampuan untuk menggunakan teknologi digital dengan
meningkatkan akses ke sumber daya, meningkatkan kemampuan untuk bersaing dengan
perusahaan besar, dan meningkatkan kualitas produk dan jasa.

3. Meningkatkan Kemampuan untuk Mengelola Risiko
UMKM dapat meningkatkan kemampuan untuk mengelola risiko dengan meningkatkan
akses ke sumber daya, meningkatkan kemampuan untuk bersaing dengan perusahaan
besar, dan meningkatkan kualitas produk dan jasa.

4. Meningkatkan Kemampuan untuk Mengembangkan Strategi Bisnis
UMKM dapat meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan strategi bisnis dengan
meningkatkan akses ke sumber daya, meningkatkan kemampuan untuk bersaing dengan
perusahaan besar, dan meningkatkan kualitas produk dan jasa.

KESIMPULAN

Digitalisasi dan ekonomi kreatif memegang peranan krusial dalam meningkatkan
daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), terutama di era digital ini.
Digitalisasi terbukti efektif dalam memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi
operasional, dan memperbaiki interaksi dengan pelanggan. Sementara itu, ekonomi kreatif
menawarkan potensi besar dalam menciptakan produk dan layanan yang unik, inovatif, dan
bernilai tambah, yang esensial untuk memenangkan persaingan. Namun, UMKM, termasuk
di Aceh, menghadapi berbagai tantangan dalam mengadopsi digitalisasi dan
mengembangkan ekonomi kreatif, seperti keterbatasan akses teknologi, kurangnya
keterampilan digital, persaingan dengan perusahaan besar, serta keterbatasan sumber daya
dan dukungan.

Berdasarkan hasil temuan, terdapat beberapa rekomendasi strategis yang dapat
diimplementasikan guna mendorong penguatan UMKM dalam ekosistem ekonomi digital.
Pertama, peningkatan kapasitas digital UMKM menjadi langkah mendasar. Pemerintah,
lembaga terkait, serta sektor swasta perlu menyelenggarakan pelatihan digital marketing
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secara komprehensif dan berkelanjutan. Pelatihan ini mencakup pemanfaatan media sosial,
platform e-commerce, marketplace online, pembuatan konten menarik, serta strategi
branding digital agar UMKM mampu bersaing dan menjangkau pasar yang lebih luas.

Kedua, penting untuk mendorong pengembangan ekosistem ekonomi kreatif digital
melalui pembentukan platform kreatif berbasis komunitas digital. Pemerintah dapat
memfasilitasi platform ini sebagai ruang kolaboratif bagi pelaku UMKM untuk saling
berbagi ide, menjalin kemitraan, mempromosikan produk, serta mengakses berbagai
informasi dan sumber daya pendukung yang relevan. Ketiga, diperlukan sinergi dan
kolaborasi multipihak, khususnya antara perguruan tinggi dan UMKM lokal. Perguruan
tinggi dapat berperan aktif melalui program kemitraan yang meliputi magang mahasiswa,
penelitian terapan, pengembangan inovasi produk dan proses, serta transfer pengetahuan
dan teknologi untuk meningkatkan daya saing UMKM secara praktis dan berkelanjutan.

Terakhir, penguatan dukungan pemerintah dan kebijakan sangat dibutuhkan,
terutama dalam hal penyediaan infrastruktur digital yang merata dan terjangkau.
Pemerintah harus memastikan akses terhadap internet cepat dan stabil di seluruh wilayah,
khususnya di daerah-daerah tertinggal yang masih memiliki keterbatasan infrastruktur.
Dengan dukungan yang memadai, UMKM dapat lebih mudah terhubung dalam ekosistem
digital dan mengambil bagian aktif dalam pertumbuhan ekonomi nasional.
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